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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENDAPATAN PELAKU
PENANGKARAN IKAN ARWANA DI KABUPATEN KAPUAS HULU
KALIMANTAN BARAT

Abstrak

Ikan arwana merupakan ikan yang dianggap mahal dan menguntungkan untuk bisnis karena
memiliki warna tubuh yang indah dan langka. Indonesia memiliki beragam jenis ikan arwana,
misalnya arwana papua (Scleropages jardini); arwana australia (Scleropages leidcharti),
arwana red banjar, arwana red tail golden, green arwana (Scleropages formosus), arwana super
red (Scelopages Legendrel). Kementerian Kelautan dan Perikanan pada 2018, mencatat ikan
arwana super red terjual sebanyak 4.058 ekor dengan harga total lebih dari Rp 10 miliar.
Sedangkan, pada 2019, terjual sebanyak 2.360 ekor dengan harga total sebesar Rp 2,5 miliar
(Kompas.com, 2021).

Salah satu daerah yang melakukan budidaya ikan arwana adalah masyarakat wilayah
Kabupaten Kapuas Hulu, Kalimantan Barat. Budidaya ikan ini sangat menguntungkan karena
nilai jualnya yang stabil dan harganya cukup tinggi sesuai dengan keunikan dan keindahan
warnanya. Peningkatan produksi ikan Arwana sebagai ikan hias memberikan peluang bagi
perkembangan perekonomian masyarakat.

Kata kunci : Budidaya ikan ikan Arwana, ikan hias, beragam jenis ikan arwana, arwana papua
(Scleropages jardini); arwana australia (Scleropages leidcharti), arwana red banjar, arwana red
tail golden, green arwana (Scleropages formosus), arwana super red (Scelopages Legendrel).

Abstract

Arowana fish is a fish that is considered expensive and profitable for business because it has a
beautiful and rare body color. Indonesia has various types of arowana fish, for example Papuan
arowana (Scleropages jardini); Australian Arowana (Scleropages leidcharti), Banjar Red
Arowana, Red Tail Golden Arowana, Green Arowana (Scleropages formosus), Super Red
Arowana (Scelopages Legendrel). The Ministry of Maritime Affairs and Fisheries in 2018,
recorded that 4,058 super red arowana fish were sold with a total price of more than Rp. 10
billion. Meanwhile, in 2019, 2,360 were sold with a total price of IDR 2.5 billion (Kompas.com,
2021).

One of the areas that practice arowana fish cultivation is the people of the Kapuas Hulu
Regency, West Kalimantan. This fish farming is very profitable because the selling value is
stable and the price is quite high according to the uniqueness and beauty of the color. Increased
production of Arowana fish as ornamental fish provides opportunities for the economic
development of the community.

Keywords : Arowana fish cultivation, ornamental fish, various types of arowana fish, Papuan
arowana (Scleropages jardini); Australian Arowana (Scleropages leidcharti), Banjar Red
Arowana, Red Tail Golden Arowana, Green Arowana (Scleropages formosus), Super Red
Arowana (Scelopages Legendrel).

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Ikan arwana merupakan ikan yang dianggap mahal dan menguntungkan untuk bisnis karena
memiliki warna tubuh yang indah dan langka. Indonesia memiliki beragam jenis ikan arwana,

misalnya arwana papua (Scleropages jardini); arwana australia (Scleropages leidcharti),
1



arwana red banjar, arwana red tail golden, green arwana (Scleropages formosus), arwana super
red (Scelopages Legendrel). Kementerian Kelautan dan Perikanan pada 2018, mencatat ikan
arwana super red terjual sebanyak 4.058 ekor dengan harga total lebih dari Rp 10 miliar.
Sedangkan, pada 2019, terjual sebanyak 2.360 ekor dengan harga total sebesar Rp 2,5 miliar
(Kompas.com, 2021).

Salah satu daerah yang melakukan budidaya ikan arwana adalah masyarakat wilayah
Kabupaten Kapuas Hulu, Kalimantan Barat. Budidaya ikan ini sangat menguntungkan karena
nilai jualnya yang stabil dan harganya cukup tinggi sesuai dengan keunikan dan keindahan
warnanya. Peningkatan produksi ikan Arwana sebagai ikan hias memberikan peluang bagi
perkembangan perekonomian masyarakat.

Kabupaten Kapuas Hulu terdiri atas 13,07% dari luas wilayah merupakan daerah perairan
atau tergenang, dan 56,21% merupakan kawasan lindung, termasuk kawasan konservasi.
Kapuas Hulu termasuk dataran rendah dengan ketinggian 25-500 meter. Kondisi perairan yang
merupakan bagian dari wilayah Kapuas Hulu menjadikan wilayah ini memiliki potensi untuk
pengembangan budidaya ikan.

Kabupaten Kapuas Hulu, terutama di sekitar Danau Sentarum Kecamatan Suhaid,
masyarakat berprofesi sebagai pembudidaya ikan atau melakukan kegiatan penangkaran ikan
arwana. Di Danau Sentarum terdapat habitat ikan arwana merah (super red) yang cantik dan
harganya mahal. Penangkaran ikan arwana di daerah ini dilakukan dengan binaan dan
pengawasan petugas TNBKDS. Danau Sentarum juga menjadi habitat anggrek hitam, buaya
sinyulong, bekantan, dan beruang madu yang menjadi ikon unik dan membanggakan di
Indonesia.

Penduduk kawasan Danau Sentarum masih menjaga kelestarian alam dan menjadi daerah
ini menjadi cagar alam biosfer (Cagar Biosfer Betung Kerihun Danau Sentarum Kapuas Hulu).
Penduduk masih tinggal di rumah Betang yang panjangnya lebih dari seratus meter terbuat dari
kayu berkualitas tinggi dengan penghuni puluhan keluarga. Ini menjadi pusat kehidupan dan
aktifitas masyarakat Dayak.

Sebagian besar penduduk Kecamatan Suhaid berprofesi di bidang perikanan, baik ikan
konsumsi, nelayan, maupun penangkaran dan pembudidayaan ikan arwana.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan pada kegiatan penangkaran ikan
arwana adalah modal. Modal merupakan faktor penting produksi. Pada kegiatan penangkaran
ikan arwana diperlukan modal yang besar dan saat ini warga masih mengandalkan kredit dari

bank. Apabila masyarakat dapat memperoleh modal lebih mudah dan tanpa bunga akan
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berpengaruh pada peningkatan pendapatan mereka. Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi
pendapatan adalah tingkat pendidikan dan pengalaman kerja. Tingkat pendidikan merupakan
jenis pendidikan formal yang ditempuh oleh pelaku penangkaran ikan hias arwana. Sedangkan
pengalaman kerja adalah masa atau rentang waktu yang dilalui pelaku penangkaran dalam
menjalankan usaha penangkaran ikan arwana.

Penelitian Panggabean (2017) menunjukkan bahwa usia, pinjaman modal dan jenis usaha
berpengaruh terhadap pendapatan, sedangkan pendidikan dan pengalaman tidak berpengaruh
terhadap pendapatan.

Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa pendidikan dan pengalaman kerja berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan (Rizaldi, Saleh, dan Diartho (2015). Sedangkan penelitian
Santoso, Naukoko, dan Londa (2018) mengindikasikan bahwa pendidikan dan umur
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan sedangkan jumlah anggota keluarga
berpengaruh negatif terhadap pendapatan.

Hasil penelitian terdahulu tersebut menunjukkan fakta empiris berbeda menurut analisis
data mereka. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti akan mengkaji pengaruh modal,
pendidikan dan pengalaman kerja terhadap pendapatan masyarakat dengan kajian faktor-faktor
yang mempengaruhi pendapatan pelaku penangkaran ikan arwana di Kabupaten Kapuas Hulu.
1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

a. Bagaimana pengaruh modal usaha terhadap pendapatan masyarakat pelaku penangkaran
ikan arwana di Kabupaten Kapuas Hulu?
b. Bagaimana pengaruh tingkat pendidikan terhadap pendapatan masyarakat pelaku
penangkaran ikan arwana di Kabupaten Kapuas Hulu?
c. Bagaimana pengaruh pengalaman Kkerja terhadap pendapatan masyarakat pelaku
penangkaran ikan arwana Kabupaten Kapuas Hulu?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui pengaruh modal usaha terhadap pendapatan masyarakat pelaku
penangkaran ikan arwana di Kabupaten Kapuas Hulu.
b. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap pendapatan masyarakat pelaku
penangkaran ikan arwana di Kabupaten Kapuas Hulu.
c. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap pendapatan masyarakat pelaku

penangkaran ikan arwana Kabupaten Kapuas Hulu.
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1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi peneliti tentang
pendapatan pelaku penangkaran ikan arwana di Kabupaten Kapuas Hulu Kalimantan Barat.

b. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi bagi pemerintah daerah
setempat mengenai pendapatan pelaku penangkaran ikan arwana dan bisa membantu para
pedagang meningkatkan pendapatan.

1.5 Metode Penelitian

Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara tertulis dalam bentuk kuesioner.
Alat ini digunakan karena penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Tabel 1 berikut
menunjukkan Kisi-kisi instrumen untuk pengumpulan data.

Tabel 1 Kisi-Kisi Instrumen

Variabel Indikator
Pendapatan () Mengetahui besarnya hasil panen setiap
bulan
Modal Usaha (X1) Mengetahui besarnya modal yang

digunakan pelaku penangkaran ikan
untuk melakukan kegiatan penangkaran.

Tingkat Pendidikan (X2) Mengetahui tingkat pendidikan formal
pelaku penangkaran ikan arwana.

Pengalaman Kerja (X3) Mengetahui lama waktu kegiatan
penangkaran yang dilakukan dari dulu
sampai saat ini.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh faktor modal, tingkat pendidikan, dan pengalaman

kerja terhadap pendapatan masyarakat pelaku penangkaran ikan arwana digunakan analisis
regresi linier berganda. Adapun rumus yang digunakan adalah:
Y =Po+ PiM1 + B2TP2 + BsPKs + e

Dimana :
Y = Pendapatan
M1 = Modal
TP2 = Tingkat Pendidikan
PK3 = Pengalaman kerja
a = Konstanta
b1,b2,bs = Koefisien regresi



e = Error
1.6 Jenis dan Sumber Data
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa informasi tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan pelaku penangkaran ikan arwana di Kabupaten Kapuas Hulu.
Sumber data pada penelitian ini adalah nara sumber yang diwawancarai, yaitu pelaku
penangkaran ikan arwana. Data yang digunakan adalah data panel dari beberapa individu yang
sama yang diamati dalam beberapa kurun waktu.
1.7 Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan laporan penelitian ini terdiri atas lima bab. Secara umum pembahasan
tiap bab adalah sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini tersusun atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tinjauan pustaka yang menguraikan teori tentang penangkaran ikan arwana
dan faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan.
BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini berisi metode penelitian yang menguraikan alat dan model analisis, data dan
sumber data, dan definisi operasional variabel.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini adalah hasil penelitian dan pembahasan yang diawali dengan deskripsi tempat
penelitian dan hasil analisis statistik faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan
pelaku penangkaran ikan hias arwana di Kabupaten Kapuas Hulu.
BAB V PENUTUP
Bab 5 adalah penutup yang berisi kesimpulan hasil penelitian, implikasi dan saran
kebijakan bagi otoritas pembuat kebijakan ekonomi dan bagi penelitian selanjutnya.
1.8 Penelitian Sebelumnya
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan topik permasalahan pada
penelitian ini.
Pertama, Jomi, Widodo, dan Hariani (2020) dalam penelitiannya menemukan bahwa
faktor yang mempengaruhi pendapatan adalah modal, tingkat pendidikan, jam kerja, dan lama
usaha. Variabel-variabel ini berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan pedagang

pasar Reok Nusa Tenggara Timur.



Kedua, Rizaldi, Saleh, dan Diartho (2015) menemukan bahwa pendidikan jumlah
tanggungan keluarga, masa kerja dan pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan masyarakat.

Ketiga, Santoso, Naukoko, dan Londa (2018) menemukan dalam penelitiannya bahwa
pendidikan dan umur berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan sedangkan
jumlah anggota keluarga berpengaruh negatif terhadap pendapatan.

Keempat, penelitian Panggabean (2017) menunjukkan bahwa usia, pinjaman modal dan
jenis usaha berpengaruh terhadap pendapatan, sedangkan pendidikan dan pengalaman tidak
berpengaruh terhadap pendapatan.

Kelima, Susanto (2019) menemukan bahwa variabel modal, pendidikan dan tenaga kerja
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. Sedangkan pengalaman kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan.

Keenam, Handayani (2013) menemukan bahwa ada pengaruh signifikan antara modal
usaha dan tingkat pendidikan pada pendapatan.

Ketujuh, Putra dan Arka (2019) modal dan pengalaman kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktifitas, sedangkan modal, pengalaman kerja dan produktifitas
berpengaruh terhadap pendapatan.

Kedelapan, Wicaksana (2016) dalam penelitiannya menemukan bahwa modal,
pendidikan dan tenaga kerja berpengaruh terhadap pendapatan. Sedangkan kelembagaan tidak
berpengaruh terhadap pendapatan.

Kesembilan, Utami, et.al (2018) dalam penelitiannya menemukan bahwa modal, lama
usaha, dan tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap pendapatan petani ayam broiler di
Kabupaten Jember.

Kesepuluh, Alsulami (2018) dalam penelitiannya menemukan bahwa pendapatan
tertinggi untuk pria dan wanita dengan gelar doktor adalah pendapatan tertinggi. Sedangkan
faktor yang mempengaruhi pendapatan adalah kualifikasi pendidikan dan sektor tempat
bekerja, yaitu pegawai negeri atau swasta.

Kesebelas, Ulianti dan Purbadharmaja (2020) menemukan bahwa modal dan teknologi
tidak berpengaruh signifikan terhadap produktifitas pengrajin patung kayu/ sedangkan
pendapatan berpengaruh positif terhadap produktifitas.

Kedua belas, Janah, Soejoto, dan Sakti (2021) dalam penelitian mereka menemukan
bahwa pendidikan dan pendapatan berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan.



Ketiga belas, Akguc (2012) menemukan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh pada
pendapatan di seluruh negara.

Keempat belas, Mamun dan Arfanuzzaman (2020) menemukan bahwa faktor sosial
berpengaruh terhadap pendapatan dan pekerja wanita berpendapatan lebih tinggi dibandingkan
pria. Pekerja non-pertanian berpendapatan lebih tinggi dari pada pekerja pertanian.

Kelima belas, Nurrcahmi (2019) dalam penelitiannya menemukan bahwa pendidikan
dipengaruhi oleh faktor agama, latar belakang keluarga, kualitas guru dan pengaruh teman.
Sedangkan kebijakan keuangan berpengaruh terhadap human capital dan pendapatan.

1.9 Kerangka Penelitian

Modal (X1)

Tingkat Pendidikan
(X2)

Pendapatan (Y)

Pengalaman Kerja
(X3)

Pendapatan didefinisikan sebagai kenaikan manfaat ekonomi selama satu periode waktu
pelaporan akuntansi berupa arus masuk atau penambahan aset yang bukan berasal dari
penanam modal. Pendapatan petani arwana dipengaruhi oleh modal usaha, tingkat pendidikan,
dan pengalaman kerja. Modal usaha adalah faktor produksi atau input yang digunakan untuk
melakukan proses produksi lebih lanjut. Tingkat pendidikan merupakan suatu kegiatan
seseorang untuk mengembangkan kemampuan, sikap, dan bentuk tingkah lakunya untuk
kehidupan di masa depan yang memiliki indikator pendidikan formal dan pendidikan informal.
Pengalaman kerja yaitu waktu yang dialami seseorang untuk bekerja dan memperoleh
pengetahuan, keterampilan dan sikap di tempat kerja dari awal masuk sampai keluar dari
pekerjaan.
1.10 Hipotesis
Berdasarkan pembahasan berbagai teori dan penelitian sebelumnya, diformulasikan hipotesis-
hipotesis sebagai berikut :

a. Modal berpengaruh positif terhadap pendapatan.

b. Tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap pendapatan.
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c. Pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan.

2. METODE

2.1 Metode Analisis

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan pendekatan eksplanatory
(explanatory research) untuk menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel modal,
tingkat pendidikan, dan pengalaman kerja terhadap pendapatan pelaku penangkaran ikan
arwana.

Penelitian ini menggunakan metode sensus dalam pengambilan sampel yaitu memilih
sampel dalam populasi dimana setiap anggotanya dijadikan sampel penelitian. Jumlah sampel
pada penelitian ini adalah 70 orang.

Alat analisis data adalah uji instrumen data, uji asumsi Klasik, analisis regresi linear
berganda, dan uji hipotesis.

2.1.1 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik terdiri atas uji multikolinearitas, autokorelasi, heterokedastisitas dan
normalitas. Uji multikolinearitas ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang
berarti antara masing-masing variabel independen dalam model regresi. Metode untuk menguji
ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat pada tolerance value atau variance inflation factor
(VIF) yang dapat dihitung melalui program SPSS. Batas dari tolerance value adalah 0,10 dan
batas VIF adalah 10. Jika tolerance value > 0,10 dan nilai VIF < 10 maka tidak terjadi
multikolinearitas, sebaliknya apabila tolerance value < 0,10 dan nilai VIF > 10 maka terjadi
multikolinearitas (Ghozali, 2015: 80).

Salah satu cara untuk mendeteksi autokorelasi adalah dengan menggunakan Uji Run,
yaitu untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar residual
tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa residual adalah acak atau random. Jadi
pengujiannya adalah : Jika p-value < 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya antar
residual terdapat korelasi. Jika p-value > 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya antar
residual tidak terdapat korelasi (Ghozali, 2015: 80).

Heterokedastisitas terjadi apabila kesalahan atau residual dari model yang diamati
memiliki varians yang konstan dari satu observasi ke observasi yang lain. Artinya bahwa jika
variasi variabel independen semakin besar maka sebaran variabel dependen makin lebar atau

menyempit. Konsekuensi adanya heterokedastisitas adalah penaksir (estimator) yang diperoleh



tidak efisien, dengan demikian penaksir yang diperoleh menggambarkan populasi yang bias.
Adapun uji yang digunakan adalah dengan uji Glejser dengan persamaan sebagai berikut:
lutl = o + BXt + vi (Ghozali, 2015 81)

Jika B ternyata signifikan secara statistik, ini menyatakan bahwa dalam data terdapat
heteroskedastisitas. Apabila tidak signifikan, kita bisa menerima asumsi homoskedastisitas
(Ghozali, 2015: 81).

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal
atau tidak. Uji ini biasanya digunakan untuk mengukur data berskala ordinal, interval maupun
rasio. Jika analisis menggunakan metode parametrik, maka persyaratan normalitas harus
terpenuhi yaitu data berasal dari distribusi yang normal. Jika data tidak berdistribusi normal,
maka metode alternatif yang bisa digunakan adalah statistik non parametrik. Dalam penelitian
ini uji normalitas dilakukan terhadap nilai residual dengan menggunakan metode Kolmogorov
Smirnov Test. Residu dinyatakan berdistribusi normal jika p-value > 0,05 sebaliknya apabila
p-value < 0,05 maka residu dinyatakan tidak berdistribusi normal (Ghozali, 2015: 78).

2.1.2 Uji Statistik

Untuk mengetahui besarnya pengaruh faktor modal, tingkat pendidikan, dan pengalaman kerja
terhadap pendapatan masyarakat pelaku penangkaran ikan arwana digunakan analisis regresi
linier berganda. Adapun rumus yang digunakan adalah:

Y =a+ biX1 + b2X2 + bsXs + e (Ghozali, 2015: 82)

Dimana :
Y = Pendapatan
X1 = Modal
X2 = Tingkat Pendidikan
X3 = Pengalaman kerja
a = Konstanta
b1,b2,bs = Koefisien regresi
e = Error

2.2 Definisi Operasional Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini pendapatan menjadi variabel tergantung dan
modal, tingkat pendidikan dan pengalaman kerja sebagai variabel bebas.

2.2.1 Pendapatan

Pendapatan adalah kenaikan manfaat ekonomi selama satu periode waktu pelaporan akuntansi

berupa arus masuk atau penambahan aset yang bukan berasal dari penanam modal. Pendapatan
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petani penangkaran ikan arwana diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu pendapatan kecil,
pendapatan sedang dan pendapatan besar.

2.2.2 Modal

Modal adalah faktor produksi atau input yang digunakan untuk melakukan proses produksi
lebih lanjut. Modal usaha diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu modal kecil, modal sedang, dan
modal besar.

2.2.3 Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan yaitu suatu kegiatan seseorang untuk mengembangkan kemampuan, sikap,
dan bentuk tingkah lakunya untuk kehidupan di masa depan yang memiliki indikator
pendidikan formal dan pendidikan informal. Koding tingkat pendidikan petani penangkaran
ikan arwana adalah dari 1 sampai dengan 5, masing-masing untuk pendidikan Sekolah Dasar
sampai Sarjana berturut-turut.

2.2.4 Pengalaman Kerja

Pengalaman Kkerja yaitu waktu yang dialami seseorang untuk bekerja dan memperoleh
pengetahuan, keterampilan dan sikap di tempat kerja dari awal masuk sampai keluar dari
pekerjaan. Pengelompokan lama bekerja atau pengalaman kerja petani penangkaran ikan
arwana adalah < 1 tahun, 1-3 tahun, dan > 3 tahun.

2.2.5 Jenis dan Sumber Data

Data primer diambil dari penelitian langsung ke lokasi penangkaran ikan arwana di kawasan
Danau Sentarum Kecamatan Suhaid Kabupaten Kapuas Hulu untuk mewawancarai langsung
para pelaku penangkaran ikan arwana. Data sekunder diperoleh dari studi pustaka dan
pencarian informasi yang bersifat teoritis untuk memecahkan masalah yang timbul melalui
buku dan referensi digital. Data diambil dengan menggunakan kuisioner dengan Kisi-kisi
sebagai berikut:

Tabel 2 Kisi-Kisi Instrumen

Variabel Indikator
Pendapatan () Mengetahui besarnya hasil panen setiap
bulan
Modal Usaha (X1) Mengetahui besarnya modal yang

digunakan pelaku penangkaran ikan
untuk melakukan kegiatan penangkaran.
Tingkat Pendidikan (X2) Mengetahui tingkat pendidikan formal
pelaku penangkaran ikan arwana.
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Pengalaman Kerja (X3) Mengetahui lama waktu kegiatan
penangkaran yang dilakukan dari dulu
sampai saat ini.

Penskoran pendapatan petani ikan arwana dikelompokkan menjadi tiga, yaitu pendapatan

kecil (skor 1), pendapatan sedang (skor 2), dan pendapatan besar (skor 3).
Tabel 3 Koding Variabel Pendapatan (Y)

No. Koding Label Jumlah Modal
1. 1 Pendapatan Kecil <20 juta rupiah
2. 2 Pendapatan Sedang 20-30 juta rupiah
3. 3 Pendapatan Besar ~ >30 juta rupiah

Modal usaha penangkaran ikan arwana diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu modal kecil
(skor 1), modal sedang (skor 2), dan modal besar (skor 3).
Tabel 4 Koding Variabel Modal (X1)

No. Koding Label
1. 1 Modal Kecil

2. 2 Modal Sedang
3 3 Modal Besar

Variabel tingkat pendidikan (X2) dikelompokkan menjadi lima, yaitu Sekolah Dasar
(skor 1), Sekolah Menengah Pertama (skor 2), Sekolah Menengah Atas (skor 3), Diploma I1lI
(skor 4), dan Sarjana (skor 5).

Tabel 5 Koding Variabel Tingkat Pendidikan (X2)

No. Koding Label

1. 1 Sekolah Dasar

2. 2 Sekolah Menengah Pertama
3. 3 Sekolah Menengah Atas

4. 4 Diploma 1l

5. 5 Sarjana

Variabel pengalaman kerja (X3) dikelompokkan menjadi tiga, yaitu <1 tahun (skor 1), 1-
3 tahun (skor 2), dan >3 tahun (skor 3).
Tabel 6 Koding Variabel Pengalaman Kerja (X3)

No. Koding Label
1. 1 < 1tahun
2. 2 1-5 tahun
3. 3 > 5 tahun

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Deskriptif

11



Kabupaten Kapuas Hulu beribukota di Putussibau. Secara geografis, Kabupaten Kapuas Hulu
terletak pada 0°8°48” — 3°27°00” LS dan 113°2°36” — 114°44°00” BT. Batas wilayah
Kabupaten Kapuas secara administratif adalah sebagai berikut: Sebelah utara berbatasan
dengan Kabupaten Gunung Mas, Kabupaten Murung Raya dan Kabupaten Barito Utara.
Sebelah selatan berbatasan dengan Laut Jawa dan Kabupaten Barito Kuala Provinsi
Kalimantan Selatan. Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Pulang Pusau. Sebelah timur
berbatasan dengan Kabupaten Barito Selatan Provinsi Kalimantan Tengah dan Kabupaten
Barito Kuala Provinsi Kalimantan Selatan.

Responden pada penelitian ini berjumlah 70 pelaku penangkaran ikan arwana di wilayah
Danau Sentarum. Karakteristik responden yang diuraikan di sini adalah jenis kelamin, usia dan
tingkat pendidikan.

3.1.1 Karakteristik Jenis Kelamin
Jenis kelamin responden dibagi menjadi dua, yaitu pria dan wanita. Data jenis kelamin
responden adalah sebagai berikut:

Tabel 7 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No.  Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1. Pria 39 55,71%
2. Wanita 31 44,285%

Jumlah 70 100%

Sumber: Data primer diolah, 2021
Tabel 7 menunjukkan jumlah responden pada penelitian ini berjumlah 70 orang dengan
jumlah responden pria sebanyak 39 orang (55,71%) dan wanita sebanyak 31 orang (44,285%).
3.1.2 Karakteristik Usia
Usia responden dikelompokkan menjadi 5 kelompok sebagai berikut:
Tabel 8 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No. Usia Jumlah Persentase
1. <25 tahun 17 24,28%
2. 25-35 tahun 29 41,42%
3. 36-45 tahun 20 28,57%
4, 46-55 tahun 3 4,29%
5. >55 tahun 1 1,43%

Jumlah 70 100%

Sumber: Data primer diolah, 2021
Tabel 8 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan usia. Dari 70 responden,

terdapat 17 responden berusia <25 tahun (24,28%), 29 responden berusia 25-35 tahun
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(41,42%), 20 responden berusia 36-45 tahun (28,57%), 3 responden berusia 46-55 tahun (4,29)
dan 1 responden berusia >55 tahun (1,43%).

3.1.3 Karakteristik Modal Usaha

Modal usaha penangkaran ikan arwana yang dikelompokkan menjadi tiga, yaitu modal kecil,
modal sedang dan modal besar ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 9 Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Modal

No. Modal Jumlah Persentase
1. Modal Kecil 24 34,28%
2. Modal Sedang 27 38,57%
3. Modal Besar 19 27,14%

Jumlah 70 100%

Tabel 9 menunjukkan bahwa dari 70 responden, mereka yang menggunakan modal kecil
berjumlah 24 orang (34,28%), modal sedang sebanyak 27 orang (38,57%) dan 19 orang
menggunakan modal besar (27,14%).

3.1.4 Karakteristik Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan responden ditunjukkan pada tabel berikut:
Tabel 10 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No. Tingkat Jumlah Persentase
Pendidikan

1. SD 14 20%

2. SMP 18 25,71%

3. SMA 13 18,57%

4. DIl 10 14,29%

5. S1 15 21,43%
Jumlah 70 100%

Tabel 10 menunjukkan bahwa dari 70 responden terdapat 14 responden (20%) yang
berpendidikan SD, 18 responden (25,71%) yang berpendidikan SMP, 13 responden (18,57%)
berpendidikan SMA, 10 responden (14,29%) berpendidikan DIII, dan 15 responden (21,43%)
berpendidikan S1.

3.1.5 Karakteristik Pengalaman Kerja
Distribusi pengalaman kerja responden petani penangkaran ikan arwana ditunjukkan pada tabel
berikut:

Tabel 11 Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Kerja

No. Pengalaman Jumlah Persentase
Kerja
1. <1 tahun 20 28,57%
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2. 1-5 tahun 25 35,71%
3. >5 tahun 25 35,71%
Jumlah 70 100%
Tabel 11 menunjukkan bahwa dari 70 responden, terdapat 20 orang (28,57%) memiliki

pengalaman kerja kurang dari satu tahun dan masing-masing 25 orang (35,71%) memiliki
pengalaman kerja antara 1 sampai dengan 5 tahun, dan lebih dari lima tahun, berturut-turut.
3.2 Hasil Penelitian

Penelitian ini mengkaji tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan para pelaku
penangkaran ikan arwana di Kabupaten Kapuas Hulu Kalimantan Barat. Untuk mengestimasi
faktor-faktor yang mempenagaruhi pendapatan pelaku penangkaran ikan arwana dilakukan
analisis regresi linier.

Variabel modal (X1) merupakan faktor produksi atau input yang digunakan untuk
melakukan proses produksi lebih lanjut. Modal usaha diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu
modal kecil (MK), modal sedang (MS), dan modal besar (MB).

Variabel tingkat pendidikan merupakan suatu kegiatan seseorang untuk mengembangkan
kemampuan, sikap, dan bentuk tingkah lakunya untuk kehidupan di masa depan yang memiliki
indikator pendidikan formal dan pendidikan informal. Koding tingkat pendidikan petani
penangkaran ikan arwana Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah
Menengah Atas (SMA), Diploma I11 (D3), dan Sarjana (S1).

Variabel pengalaman kerja adalah waktu yang dialami seseorang untuk bekerja dan
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap di tempat kerja dari awal masuk sampai
keluar dari pekerjaan. Pengelompokan lama bekerja atau pengalaman kerja petani penangkaran
ikan arwana adalah < 1 tahun (sebentar), 1-3 tahun (cukup), dan > 3 tahun (lama).

Pendapatan merupakan variabel tergantung yang diartikan sebagai kenaikan manfaat
ekonomi selama satu periode waktu pelaporan akuntansi berupa arus masuk atau penambahan
aset yang bukan berasal dari penanam modal. Pendapatan petani penangkaran ikan arwana
diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu pendapatan kecil, pendapatan sedang dan pendapatan besar.

Hasil pengujian regresi dengan data panel untuk tingkat pendapatan kecil, sedang dan
besar terhadap modal, tingkat pendidikan, dan pengalaman disajikan berdasarkan tabel berikut
ini.

Tabel 12 Uji Parameter Pengaruh dan Efek Tetap

Dependent Std. . .
Variable Parameter B Error t Sig. F Sig
Pendapatan Intercept 0.000 0.460 0.000 1.000
Kecil MK 0.333 0.531 0.628 0.534
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MS 0.000 0.650 0.000 1.000
MB 02 . . .
SD 0.500 1.011 0.495 0.624
SMP 0.250 0.514 0.486 0.630
SMA 0.000 0.531 0.000 1.000 1.181 0.310
D3 0.000 0.650 0.000 1.000
S1 02 . . .
Sebentar -0.183 0.894 -0.205 0.839
Cukup 0.000 0.650 0.000 1.000
Lama 02 . . .
Pendapatan Intercept 1.000 0.494 2.023 0.050
Sedang MK -1.000 0.571 -1.752 0.088
MS -1.000 0.699 -1.431 0.161
MB 02 . . .
SD -1.167 1.087 -1.074 0.290
SMP -0.750 0.553 -1.357 0.183 0.813 0.721
SMA -0.667 0.571 -1.168 0.250
D3 1.000 0.699 1.431 0.161
S1 0* . . .
Sebentar 1.350 0.961 1.404 0.168
Cukup -1.000 0.699 -1.431 0.161
Lama 02 . . .
Pendapatan Intercept 0.000 0.498 0.000 1.000
Besar MK 0.667 0.575 1.160 0.253
MS 1.000 0.704 1.420 0.164
MB 02 . . .
SD 0.667 1.094 0.609 0.546
SMP 0.500 0.557 0.898 0.375 0.784 0.755
SMA 0.667 0.575 1.160 0.253
D3 -1.000 0.704 -1.420 0.164
S1 02 . . .
Sebentar -1.167 0.968 -1.205 0.236
Cukup 1.000 0.704 1.420 0.164
Lama 02

Berdasarkan Tabel 12 di atas dapat diketahdi bahwa .nilai sighifikansi pada pendapatam
kecil, sedang dan besar semuanya lebih besar dari 0.05. Pendapatan kecil 0.310 > 0.05,
pendapatan sedang 0.721 > 0.05 dan pendapatan besar 0.755 > 0.05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa modal, tingkat pendidikan dan pengalaman kerja tidak berpengaruh
terhadap pendapatan. Dengan kata lain, untuk pendapatan rendah secara individu tidak
dipengaruhi oleh modal, tingkat pendidikan, maupun pengalaman dalam bekerja hal itu dapat
diketahui dari t hitung dengan sig > 0,05. Secara simultan ketiga variabel pengaruh juga tidak
berpengaruh terhadap tingkat pendapatan rendah peternak arwana.

Hal tersebut di atas juga berlaku untuk pendapatan sedang, dan pendapatan besar, hal itu
dapat diketahui dari uji secara parsial t hitung dengan sig > 0,05 dan secara simultan dari F
hitung dengan sig. > 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa ternyata tingkat pendidikan, modal,
dan pengalaman tidak berpengaruh terhadap tingkat pendapatan para petani ikan arwana.

Tabel 13 Pengaruh Efek Tetap Variabel Penelitian Terhadap Pendapatan

Variabel Effect Dependen F Sig
X1* X2 Pendapatan Kecil 0.468 0.852
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Pendapatan Sedang 0.889 0.525
Pendapatan Besar 0.474 0.847
X1* X3 Pendapatan Kecil 2.463 0.062
Pendapatan Sedang 2.276 0.079
Pendapatan Besar 0.221 0.925
X2 * X3 Pendapatan Kecil 1.027 0.428
Pendapatan Sedang 0.780 0.608
Pendapatan Besar 0.878 0.533
X1*X2* X3 Pendapatan Kecil 0.942 0.450
Pendapatan Sedang 0.728 0.579
Pendapatan Besar 0.477 0.752

Berdasarkan Tabel 13 di atas dapat diketahui bahwa untuk pengaruh dapat memberikan
efek terhadap pendapatan petani penangkaran ikan arwana baik itu modal (X1) dengan tingkat
pendidikan (X2), modal (X1) dengan pengalaman kerja (X3), tingkat pendidikan (X2), dengan
pengalaman kerja (X3), maupun ketiga-tiganya tidak memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap tingkat pendapatan petani arwana. Hal itu diketahui dari nilai F hitung dengan sig. >
0,05.

3.3 Interpretasi Kuantitatif

Berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel modal, tingkat pendidikan dan
pengalaman kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani penangkaran ikan
arwana. Variabel modal dengan tingkat pendidikan, modal dengan pengalaman kerja, tingkat
pendidikan dan pengalaman kerja dan ketiga-tiganya tidak berpengaruh terhadap tingkat
pendapatan.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu bahwa faktor yang
mempengaruhi pendapatan adalah modal, tingkat pendidikan, jam kerja, dan lama usaha.
Variabel-variabel ini berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan pedagang pasar (Joni,
Widodo dan Hariani, 2020). Pada penelitian ini, modal, tingkat pendidikan dan pengalaman
kerja tidak berpengaruh terhadap besarnya pendapatan petani penangkaran ikan arwana.

3.4 Interpretasi Ekonomi

Hasil penelitian diketahui bahwa dari jumlah petani ikan arwana yang diteliti sebanyak 70
orang, berdasarkan modal usaha, tingkat pendidikan, dan pengalaman pekerjaan mereka
ternyata tidak berpengaruh terhadap besar kecilnya tingkat pendapatan para petani tersebut.
Baik itu pendapatan kecil, sedang maupun besar masing-masing pendapatan juga tidak
terpengaruh dari modal usaha, tingkat pendidikan, dan pengalaman petani arwana. Pendapatan
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yang merupakan kenaikan manfaat ekonomi selama satu periode waktu pelaporan akuntansi
berupa arus masuk atau penambahan aset yang bukan berasal dari penanam modal, pada
penelitian ini tidak dipengaruhi oleh modal, tingkat pendidikan dan pengalaman kerja.

Hal ini, dapat dimungkinkan meskipun secara teori modal merupakan faktor produksi
atau input yang digunakan untuk melakukan proses produksi lebih lanjut. Modal merupakan
faktor penting produksi, namun sebagaimana diketahui bahwa penangkaran ikan arwana
diperlukan modal yang besar sedangkan sebagian besar warga pada kenyataannya saat ini
masih mengandalkan kredit dari bank. Apabila masyarakat dapat memperoleh modal lebih
mudah dan tanpa bunga akan berpengaruh pada peningkatan pendapatan mereka. Selain itu,
faktor lain yang mempengaruhi pendapatan adalah tingkat pendidikan dan pengalaman kerja.

Tingkat pendidikan merupakan jenis pendidikan formal yang ditempuh oleh pelaku
penangkaran ikan hias arwana. Tingkat pendidikan merupakan suatu kegiatan seseorang untuk
mengembangkan kemampuan, sikap, dan bentuk tingkah lakunya untuk kehidupan di masa
depan yang memiliki indikator pendidikan formal dan pendidikan informal. Dalam kegiatan
penangkaran ikan arwana, pendidikan petani tidak berpengaruh terhadap pendapatan. Hal ini
dimungkinkan oleh faktor lain misalnya kemampuan atau keterampilan petani penangkaran
ikan yang berpengaruh bukan pendidikan.

Pengalaman kerja adalah masa atau rentang waktu yang dilalui pelaku penangkaran
dalam menjalankan usaha penangkaran ikan arwana. Pengalaman kerja merupakan jumlah
waktu yang dialami seseorang untuk bekerja dan memperoleh pengetahuan, keterampilan dan
sikap di tempat kerja dari awal masuk sampai keluar dari pekerjaan. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa pengalaman kerja tidak memppengaruhi tingkat pendapatan. Artinya, ada

faktor selain pengalaman kerja yang mempengaruhi tingkat pendapatan.

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Modal tidak berpengaruh terhadap tingkat pendapatan, baik itu pendaptan kecil, sedang,
maupun pendapatan besar.

b. Tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap tingkat pendapatan, baik itu pendaptan
kecil, sedang, maupun pendapatan besar.

c. Pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap tingkat pendapatan, baik itu pendaptan

kecil, sedang, maupun pendapatan besar.
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4.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diungkapkan sebelumnya, peneliti memberikan

beberapa saran kepada pihak-pihak terkait, yaitu :

a. Bagi pelaku peanngkaran ikan hias arwana, disarankan untuk meningkatkan pengelolaan
penangkaran ikan arwana sehingga dapat bertambah kuantitas dan kualitasnya.

b. Bagi pemerintah umumnya dan pihak-pihak yang memberikan ijin dan dokumen legalitas
ikan hias arwana khususnya, sebaiknya melakukan evaluasi dan kaji ulang terhadap
kebijakan pengeluaran dokumen dan pemungutan tarif karantina ikan untuk memudahkan
masyarakat melakukan penangkaran dan pemasaran ikan arwana sehingga dapat
meningkatkan pendapatan mereka.

c. Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengkaji tentang pengaruh modal usaha, tingkat
pendidikan dan pengalaman kerja terhadap pendapatan, disarankan untuk melakukan
kajian tentang pengaruh faktor-faktor tersebut secara lebih luas di daerah lain untuk

memperkaya referensi yang diperoleh dari hasil penelitian ini.
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